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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA STATUS GIZI DAN MENARCHE 

PADA SISWI SMP XAVERIUS 1 PALEMBANG
V'

(M. Fe/icia Gunardi, 32 halaman, Mei 2005) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Menarche merupakan suatu masa yang penting yang akan dilalui setiap remaja 
wanita dalam kehidupannya. Munculnya menarche yang merupakan suatu akhir dari 
masa pubertas ini berbeda-beda waktunya dipengaruhi oleh banyak faktor seperti: faktor 
genetik, kondisi intrauterin, adanya penyakit kronik, latihan fisik yang intensif, faktor 
nutrisi dan lainnya. Waktu munculnya menarche yang terlalu cepat dipercaya merupakan 
resiko untuk timbulnya penyakit kanker payudara, obesitas dan juga abortus spontan.

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan mengambil responden 
seluruh siswi SMP Xaverius 1 Palembang yang termasuk dalam kriteria inklusi. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui gambaran menarche dan status gizi di SMP Xaverius 1 
Palembang serta mengetahui apakah ada hubungan antara menarche dan status gizi pada 
siswi SMP Xaverius 1 Palembang.

Pengumpulan data dilaksanakan dengan cara membagikan kuesioner dan 
kemudian dilakukan pengukuran pada seluruh siswi SMP Xaverius 1 Palembang. Dari 
490 siswi, yang dibagikan kuesioner dan dilakukan pengukuran berjumlah 481 siswi 
karena 9 orang tidak masuk. Yang masuk kriteria eksklusi yaitu yang mempunyai 
penyakit kronik dan mengkonsumsi obat hormonal berjumlah 9 orang, sehingga 
didapatkan responden yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 472 responden.

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah 409 (86,7%) responden telah 
mengalami menarche dengan usia rata-rata menarche 11,74 tahun yang jika dibandingkan 
dengan usia rata-rata ibu menarche 13,18 tahun, mengalami suatu perubahan menjadi 
lebih cepat atau lebih awal. Status gizi didapatkan 341 (72,2%) responden dalam kriteria 
normal, 27 (5,7%) responden kekurangan berat badan, dan 104 (22,1%) kelebihan berat 
badan. Data yang didapatkan kemudian diolah dengan metoda chi-square menggunakan 
SPSS.

Kesimpulan yang didapatkan yaitu ada hubungan antara status gizi dan menarche. 
Kelebihan gizi pada overweight dan obesitas akan mengakibatkan munculnya menarche 
lebih cepat dan kekurangan gizi akan mengakibatkan munculnya menarche lebih lambat. 
Saran pada penelitian ini adalah perlunya ditingkatkan pengetahuan tentang status gizi 
dan menarche baik pada pihak sekolah, maupun siswa siswi serta orang tua di rumah 
demi terciptanya masa depan yang baik bagi para siswa dan siswi.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Menarche atau yang sering dikenal dengan menstruasi pertama merupakan tahap 

hampir terakhir dari masa pubertas pada anak perempuan. Masa pubertas merupakan
tercapainya kematangan seksual atau saatbagian dari masa remaja yaitu masa 

terjadinya kemungkinan untuk berkembang biak. Masa remaja pada anak perempuan 

adalah 10 sampai 18 tahun. Masa mulainya pubertas (awitan pubertas) pada anak

perempuan terjadi pada usia 8 tahun sampai dengan 13 tahun dengan rata-rata 10/2 

tahun. Tetapi pubertas baru dikatakan prekoks bila terjadi kurang dari usia 8 tahun 

dan dikatakan terlambat bila terjadi lebih dari usia 13 tahun. Sedangkan kebanyakan 

anak perempuan mendapatkan menarche pada usia sekitar 1214 sampai 13 tahun, 

tetapi menarche juga dapat terjadi pada usia 9 tahun atau paling lambat 15 tahun dan 

dikatakan masih dalam batas normal atau tidak dijumpai adanya kelainan.

Beberapa dekade belakangan, usia rata-rata menarche telah mangalami perubahan 

menjadi lebih cepat atau lebih awal, baik di negara maju maupun di negara 

berkembang seperti di Indonesia. Di Amerika dan negara Eropa Barat usia rata-rata 

menarche abad yang lalu adalah 17 tahun. Mengapa bisa terjadi hal demikian? 

Banyak faktor yang mempengaruhi usia menarche, antara lain: tinggi badan, berat 

badan, diet, olahraga, riwayat keluarga. Tinggi badan dan berat badan serta diet 

merupakan gambaran dari status gizi seseorang. Dan dikatakan status gizi mungkin 

adalah suatu penyebab usia menarche yang lebih awal.

Status gizi yang bagaimana yang dikatakan sebagai penyebab usia menarche lebih 

awal? Status gizi yang membaik pada dekade belakangan ini dibandingkan dengan 

dekade lampau dimana terjadi kelaparan karena adanya masa peperangan. Dikatakan 

semakin tinggi dan berat badan seorang anak perempuan akan memulai menarche 

pada usia yang lebih awal dibandingkan dengan seorang anak yang lebih pendek dan
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badannya. Sebagai tambahan, distribusi lemak pada tubuh seorang anakringan
perempuan juga dapat mempengaruhi usia menarche. Frisch and Revelle menyatakan 

bahwa anak perempuan dengan usia menarche lebih awal lebih gemuk dibandingkan 

dengan anak perempuan dengan usia menarche lebih lambat, misalnya di Jepang anak 

perempuan gemuk mengalami menarche pada usia 9 bulan lebih cepat dan di

Thailand pada usia 0,9 tahun lebih cepat.

Mengapa usia menarche yang telah berubah menjadi lebih awal ini dapat menjadi 

suatu masalah? Karena usia terjadinya menarche dapat mempengaruhi kondisi 

psikososial dengan resiko dapat terjadinya berbagai problem pada remaja, dan 

menarche yang terjadi pada usia lebih awal secara tidak langsung telah dihubungkan 

dengan peningkatan resiko kanker payudara, obesitas, dan abortus spontan. Oleh 

sebab itulah, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan status gizi dan 

menarche pada anak SMP.

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Bagaimana gambaran usia menarche pada siswi SMP Xaverius 1 Palembang?
1.2.2 Berapa persentase siswi yang telah mengalami menarche dan belum 

mengalami menarche di SMP Xaverius 1 Palembang?

1.2.3 Bagaimana gambaran status gizi pada siswi SMP Xaverius 1 Palembang?

1.2.4 Adakah hubungan antara status gizi dan menarche pada siswi SMP Xaverius 1 
Palembang?

\

1.3 Tujuan

1.3.1 Mengetahui gambaran usia menarche pada siswi SMP Xaverius 1 Palembang.
1.3.2 Mengetahui persentase siswi yang telah mengalami menarche dan belum 

mengalami menarche di SMP Xaverius 1 Palembang.

Mengetahui gambaran status gizi pada siswi SMP Xaverius I Palembang.
1.3.4 Mengetahui hubungan antara status gizi dan menarche pada 

Xaverius 1 Palembang.

1.3.3

siswi SMP

2



1.4 Manfaat
Memberi masukan sekaligus menyarankan kepada masyarakat terutama siswi 

di SMP Xaverius 1 Palembang mengenai status gizi yang baik.
Sebagai pencegahan lebih awal dari penyakit-penyakit yang dapat timbul 

akibat usia menarche yang terlalu awal.

Sebagai pencegahan lebih awal dari penyakit-penyakit yang dapat timbul 
akibat status gizi yang berlebihan.

Sebagai masukan data-data bagi SMP Xaverius 1 Palembang mengenai status 

gizi siswi di sana dan masukan data-data untuk penelitian lebih lanjut.

1.4.1

1.4.2

1.4.3

1.4.4
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